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8. Abstrak : 
 
        Penelitian ini Menjelaskan kepentingan Indonesia di Pasifik Terkait Masalah 
Papua. Kepentingan atau tujuan Indonesia  menjalani hubungan kerjasama di 
kawasan Pasifik secara khusus hubungan dengan negara-negara Pasifik Selatan 
adalah agar mencegah negara-negara ini memberikan bantuan dukungan 
kemerdekaan kepada Papua di forum-forum internasional. Karena kesamaan etnis 
sebagai sesama bangsa Melanesia maka di bentuklah organisasi khusus bagi negara-
negara  Pasifik selatan ini,  yang di beri nama Melanesian Spearhead Group (MSG). 
Visi dari MSG ini adalah dekolonisasi dan kebebasan seluruh negara Melanesia 
dengan mengupayakan Identitas dan keterkaitan budaya, politik, sosial dan ekonomi 
masyarakat Melanesia. Papua merupakan salah satu etnis Melanesia yang berada di 
Indonesia, masalah HAM yang terjadi di Papua menjadikan negara-negara Melanesia 
ini turut memberi dukungan kepada Papua. Penelitian ini menggunakan metodologi 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Teori yang digunakan 
adalah Konsep Kepentingan, Stabilitas politik dalam negeri, dan Integrasi. Hasil 
penelitian ini adalah sikap negara-negara Pasifik yang di tuduhkan kepada Indonesia 
di berbagai forum internasional memberikan tamparan yang keras kepada Indonesia 
sehingga politik luar negeri Indonesia yang awalnya berfokus kepada negara-negara 
ASEAN menjadi berubah arah ke Pasifik selatan . Kebijikan politik luar negeri 
Indonesia dengan membuka hubungan kerjasama serta  memberikan bantuan-bantuan 
kepada negara-negara MSG ini dengan cara diplomasi. karena mengingat kondisi 
Kawasan Pasifik yang masih terbilang minim dan rendah akan pembangunan, 








1. Thesis Title   : Indonesian Interest in the Pacific Related to Papua 
2. Key Word     :  The interests of Indonesia, Pacific countries, the 
problem of Papua 
3. Name  : Adrilia Carila Yarangga 
4. Student’s Number : 1070750039 
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6. Major  : Business 
7. Supervisior  : Dr. Yugiantie Solaiman, MA 
8. Abstract : 
 
       This study describes Indonesia's interests in the Pacific in relation to 
the problem of Papua. The interests or objectives of Indonesia undergo a 
cooperative relationship in the Pasik region specifically with South Pacific 
countries to prevent these countries from providing independence support 
to Papua in international forums. Because ethnic similarities as fellow 
Melanesians form a special organization for the southern Pacific countries, 
named Melanesian Spearhead Group. The vision of this MSG is 
decolonization and freedom of all Melanesian countries by striving for the 
identity and cultural, political, social and economic linkages of the 
Melanesian community. Papua is one of the Melanesian ethnic groups in 
Indonesia, the human rights problems that occur in Papua make 
Melanesian countries contribute to support Papua. This study uses 
qualitative research methodology with descriptive analysis approach. The 
theories used are Concept of Interest, domestic political stability, and 
Integration. The results of this study are the attitude of the Pacific 
countries that have been accused of Indonesia in various international 
forums giving a hard slap to Indonesia so that Indonesia's foreign policy 
which initially focused on ASEAN countries has changed direction to the 
southern Pacific. Indonesian foreign policy policy by opening cooperative 
relationships and providing assistance to these MSG countries by 
diplomacy. because considering the condition of the Pacific Region which 
is still relatively low and low in terms of development, people, economy, 
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DAFTAR SINGKATAN  
 
 
ACP    :   Africa, Carribbean and Pacific. 
APEC    :   Asia Pacific Economic Cooperation. 
AS    : Amerika Serikat. 
ASEAN  : Association of Southeast Asian Nations. 
BPSDMKP  : Badan Pengembangan SumberDayaManusia Kelautan dan 
Perikanan. 
BWT   : Batas Wilayah Teritorial. 
CAMPEACE  : Cambridge Campaign and Peace. 
CQ   : Casu Quo / dalam hal ini. 
DCA RI – FIJI  : Development Cooperation Agreement RI – FIJI.  
DK PBB  : Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa – Bangsa.  
DUBES   : Duta Besar. 
FLNKS  : Front de Libération Nationale Kanak et Socialiste (New 
Caledonia). 
FPO    : Free Papua Organization. 
FWP   : Free West Papua. 
GF   : Global Firms. 
GAM    : Gerakan Aceh Merdeka. 
GBHN   : Garis – Garis Besar Haluan Negara. 
G30S   : Gerakan Tiga Puluh September. 
HAM    : Hak Asasi Manusia. 
HRW   : Human Rights Watch. 
INGO   : International Non – Governmental Organizations. 
JS   : Joint Statement. 
KBBI   : Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
KBRI    : Kedutaan Besar Republik Indonesia.  
KEMENLU  : Kementerian Luar Negeri. 
KKP   : Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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KMB   : Konferensi Meja Bundar. 
KNPB   : Komite Nasional Papua Barat. 
KRP   : Kongres Rakyat Papua. 
KTT   : Konferensi Tingkat Tinggi. 
LIPI    : Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 
LSM    : Lembaga Swadaya Masyarakat 
MNC   : Multinational Corporations . 
MP   : Masyarakat Papua. 
MSG   : Melanesian Spearhead Group. 
NRFPB  : Negara Republik Federal Papua Barat. 
NYA   : New York Agreement. 
NTT   : Nusa Tenggara Timur. 
NKRI   : Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
NZ   : New Zealand. 
NZAID  : New Zealand Agency for International Development. 
OI   : Organisasi Internasional.  
OP   : Orang Papua. 
OR   : Organisasi Regional. 
OPM    : Organisasi Papua Merdeka. 
OTSUS  : Otonomi Khusus. 
PAVO   : Powys Association of  Voluntary Organizations. 
PBB   : Perserikatan Bangsa – Bangsa. 
PCOC   : Pacific Conference of Churches. 
PCRC   : Pacific Concerns Resource Centre  
PDP   : Proffesional Development Program 
PEPERA  : Penentuan Pendapat Rakyat. 
PERDASI  : Peraturan Daerah Provinsi. 
PERDASUS  :      Peraturan Daerah Khusus. 
PFD   :      Post – Forum Dialogue.  
PIF   :     Pacific Island Forum.   




PNG   :     Papua New Guinea. 
PNWP   :    Parlemen Nasional West Papua. 
POLRI   :   Polisi Republik Indonesia. 
POLUGRI  :   Politik Luar Negeri.  
PTPC   :   People – to – People Contact. 
PT.FI   :   Perseroan Terbatas Freeport Indonesia. 
RI   :   Republik Indonesia. 
RMS   :   Republik Maluku Selatan 
SDA   : Sumber Daya Alam. 
SDM   : Sumber Daya Manusia. 
SPC   : South Pacific Commission. 
SPF   : South Pacific Forum. 
SPU   : South Pacific Union. 
SUPM   : Sekolah Umum Perikanan Menengah. 
SWPD   : South West Pacific Dialogue. 
                        TC   : Transnational Corporations. 
TNI   : Tentara Nasional Indonesia. 
TOD   : Tool of Diplomacy. 
TOT   : Training of Trainers. 
UU   : Undang – Undang. 
UUD   : Undang – Undang Dasar.  
ULMWP  : United Liberation Movement for West Papua. 
UNASPA  : Universitas Nasional Papua. 
UNPO   : Unrepresented Nations and Peoples Organization. 
UPT   : Unit Pelaksana Teknis. 
USAID  : United States Agency for International Development. 
WESTPAN  : West Papua Action Network. 
WNI   : Warga Negara Indonesia. 
WP   : West Papua. 
WPA   : West Papua Action.
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WPNCL  : West Papua National Coalition for Liberation. 
WPLSR  : West Papua 
WTO    : World Trade Organization.  
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